
KISI- KISI KUESIONER VARIABEL PENGETAHUAN 

HUBUNGAN PENGETAHUAN PERAWAT DENGAN KETEPATAN 

PEMBERIAN POSISI BEDAH DI RUANG OPERASI RSUD KABUPATEN 

KEDIRI 

NO MATERI NO SOAL KUNCI JWBN 

1. 

2.  

3. 

 

4. 

 

 

5. 

 

 

6. 

 

7. 

 

 

8. 

Pengertian pemberian posisi bedah 

Tujuan pemberian posisi bedah 

Lima posisi dasar dalam pemberian 

posisi bedah 

Faktor – faktor yang 

dipertimbangkan dalam pemberian 

posisi bedah 

Tiga gaya penyebab utama masalah 

dan cedera akibat kesalahan 

pemberian posisi bedah 

Titik kunci pemberian posisi bedah 

dari kepala sampai dengan kaki 

Titik tonjolan tulang yang haus 

diperhatikan dalam pemberian posisi 

bedah 

Alat bantu pemberian posisi bedah 

1 

 

2 

 

3,4,5,6,7,8 
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10,11,12 

 

 

 

 

13,14,15 

 

 

 

16 

 

 

 

 

 

17,18,19,20 
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KISI – KISI KUESIONER SIKAP 

HUBUNGAN PENGETAHUAN PERAWAT DENGAN KETEPATAN 

PEMBERIAN POSISI BEDAH DI RUANG OPERASI RSUD  KABUPATEN 

KEDIRI 

Materi Nomor soal 

Aspek Kognitif (Kepercayaan) 1,6,8,9 

Aspek Afektif (Emosional) 2,5,7,10 

Aspek Perilaku 3,4 

 

Kategori Nomor Soal 

Favourable 1,2,3,4,5 

Unfavourable 6,7,8,9,10 

 

 

 

KISI – KISI LEMBAR OBSERVASI PEMBERIAN POSISI BEDAH 

HUBUNGAN PENGETAHUAN PERAWAT DENGAN KETEPATAN 

PEMBERIAN POSISI BEDAH DI RUANG OPERASI RSUD  KABUPATEN 

KEDIRI 

No Materi ∑ Soal 

1. Posisi Supine 16  

2. Posisi Litotomi 16 

3. Posisi Prone 16 

4. Posisi Lateral 16 

5. Posisi Duduk 15 

 

 

 

 

 

 



PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : ADILA ALIF NUGRAHAENI 

Mahasiswa :Poltekkes Kemenkes Malang 

   Prodi D-IV Keperawatan Perioperatif Reguler tahun 2013-2017 

NIM  : 1301460008 

 Akan melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Pengetahuan dan Sikap 

Perawat Dengan Ketepatan Pemberian Posisi Bedah Di Kamar Opearsi RSUD Kabupaten 

Kediri”Penelitian ini adalah untuk keperluan menyelesaikan Skripsi. 

 Penelitian ini tidak menimbulkan akibat yang merugikan bagi Bapak/ibu/saudara/i 

sebagai responden. Kerahasiaan semua informasi yang diberikan akan kami jaga dan hanya 

untuk kepentingan penelitian. Jika bapak/Ibu/Saudara/i telah menjadi responden dan hal-hal 

yang memungkinkan untuk mengundurkan diri, maka Bapak/Ibu/saudara/i menyetujui 

menjadi respondenmaka saya mohon kesediannya untuk menanda tangani persetujuan dan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan  yang telah tersedia.  

 Demikian permohonan dan penjelasan menjadi responden ini saya buat dan saya 

sampaikan terima kasih atas perhatiannya dan kesediaannya menjadi responden dalam 

penelitian ini. 

        Kediri,  Mei 2017 

         Peneliti  

 

 

ADILA ALIF NUGRAHAENI 

 

 

 



PERSETUJUAN SEBAGAI RESPONDEN PENELITIAN 

(Informed Consent) 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama (Inisial) : 

Alamat  : 

  

 Menyatakan setuju untuk menjadi responden dalam penelitian yang berjudul 

“Hubungan Antara Pengetahuan dan Sikap Perawat Dengan Ketepatan Pemberian 

Posisi Bedah Diruang Operasi RSUD Kabupaten Kediri” dan akan memberikan 

keterangan yang sebenarnya yang diperlukan dalam penelitian tersebut. 

 Saya telah dijelaskan bahwa jawaban kuesioner ini bersifat sukarela dan hanya 

dipergunakan untuk kepentingan penelitian. Oleh karena itu saya dengan sukarela 

berpartisipasidalam penelitian ini. 

  

 Demikian agar menjadi maklum dan terima kasih. 

 

 

         Kediri,  Mei 2017 

 

 

         (......................................) 

 

 

 

 



KUESIONER 

HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP PERAWAT DALAM PEMBERIAN 

POSISI BEDAH DIKAMAR OPERASI RSUD KABUPATEN KEDIRI 

 

A. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Pilih jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban yang 

tersedia. 

2. Jawaban harus diisi sendiri oleh responden 

B. Data Umum  

1. Identitas 

Nama (Inisial) : 

Umur   : 

2. Pendidikan  

a. D III Keperawatan 

b. S1 Keperawatan 

c. DIV Keperawatan Perioperatif 

d. Lain-lain, Sebutkan........... 

3. Masa Kerja 

a. 1 tahun atau kurang 

b. 2-5 tahun 

c. Lebih dari 5 tahun 

4. Pernah mengikuti pelatihan Perioperatif? 

a. Ya 

b. Tidak 

5. Pernah mengikuti seminar perioperatif? 

a. Ya 

b. Tidak 

C. Data Khusus 

1. Pengertian dari pemberian posisi bedah ? 

a. Tindakan pemindahan pasien dari ruang serah terima menuju keruang bedah yang 

dilakukan oleh perawat kamar operasi. 

b. Seni halus memindahkan dan menempatkan anatomi manusia pada posisinya agar 

terpajan ditempat pembedahan yang semaksimal mungkin. 



c. Seni pemindahan pasien bedah dari kamar operasi menuju ruang RR yang 

dilakukan oleh perawat kamar operasi. 

d. Pemindahan posisi bedah pada pasien operasi dari bancar menuju meja operasi 

yang dilakukan oleh tim bedah. 

2.  Yang tidak merupakan tujuan dari pemberian posisi bedah yaitu ? 

a. Untuk menghasilkan pajanan tempat operasi yang maksimum . 

b. Untuk menghasilkan susunan tubuh yang terbaik saat pembedahan.  

c. Untuk memberikan keamanan pada klien saat pembedahan . 

d. Untuk memberikan kemudahan perawat sirkuler dalam time out.  

3. Yang tidak merupakan posisi dasar dalam pembedahan adalah? 

a. Posisi supine 

b. Posisi prone 

c. Posisi litotomi 

d. Posisi tertidur 

4. Posisi bedah yang digunakan dalam prosedur pembedahan rektal dan vaginal? 

a. Telentang (Supine) 

b. Litotomi 

c. Menyamping (Lateral) 

d. Telungkup (Prone) 

5. Posisi bedah yang digunakan dalam prosedur pembedahan ginjal atau 

retroperitonium? 

a. Telentang (Supine) 

b. Litotomi 

c. Menyamping (Lateral) 

d. Telungkup (Prone) 

6. Posisi bedah apa yang digunakan dalam prosedur pembedahan  pada abdomen dan 

area pada leher? 

a. Telentang (Supine) 

b. Litotomi 

c. Menyimpang (Lateral) 

d. Telungkup (Prone) 

7. Posisi bedah yang digunakan dalam prosedur pembedahan pada area tulang belakang 

? 

a. Telentang (Supine) 



b. Litotomi 

c. Menyamping (Lateral) 

d. Telungkup (Prone) 

8. Modifikasi dari posisi bedah telentang (Supine) adalah ? 

a. Duduk 

b. Trendelanburg dan Trendelanburg terbalik 

c. Fowler dan semifowler 

d. Menyamping  

9. Yang tidak merupakan faktor – faktor yang dipertimbangkan dalam pemberian posisi 

bedah adalah ? 

a. Area operasi tidak terpajan senyaman mungkin 

b. Pasien harus dalam posisi senyaman mungkin 

c. Pasokan vaskuler tidak boleh terbendung akibat posisi yang salah 

d. Saraf harus dilindungi dari tekanan yang tidak perlu 

10. Ada 3 gaya penyebab utama masalah dan cedera akibat kesalahan pemberian posisi 

brdah yaitu ? 

a. Tekanan, gerakan, memutar 

b. Geseran, gerakan, perputaran 

c. Tekanan, gesekan, geseran 

d. Pemindahan, gerakan, perputaran 

11. Suatu gaya yang dapat menyebabkan obstruksi pembuluh darah dan penekanan 

syaraf dan jaringan lunak merupakan pengertian dari cidera ? 

a. Gesekan 

b. Geseran 

c. Trauma 

d. Tekanan 

12. Pada saat apa cedera gesekan terjadi ? 

a. Kulit bergeser diatas permukaan yang kasar 

b. Kulit diam tetapi jaringan dibawahnya bergerak 

c. Kulit tertekan pada benda yang keras dibawahnya 

d. Kulit saat diberikan bantalan dibawah pasien 

13. Pemberian posisi yang salah pada lengan adalah ? 

a. Telapak tangan menghadap keatas 

b. Ekstensi bahu melebihi 90º 



c. Ekstensi bahu kurang dari 90º 

d. Lengan diletakkan dipenyangga lengan 

14. Dalam pemberian posisi bedah yang harus diperhatikan pada daerah kepala, leher, 

dan spina servikalis adalah ? 

a. Pajanan pada daerah pembedahan diberikan bantalan 

b. Kepala diberikan bantalan dibawahnya 

c. Kepala, leher, dan spina servikalis ditopang dalam garis lurus 

d. Leher diberikan bantalan dan penyangga dibawahnya 

15. Alat kelamin pasien yang harus diberikan bantalan yang lembut pada pemberian 

posisi telungkup (Prone) yang tujuannya adalah ? 

a. Untuk menjaga privasi pasien 

b. Untuk menghindari rauma, tekanan, gesekan 

c. Untuk memberikan posisi yang tepat 

d. Untuk menghindari nyeri setelah operasi 

16. Titik –titik tonjolan tulang yang minimal rentan terhadap tekanan yaitu ? 

a. Tulang oksiput 

b. Tulang skapula 

c. Tulang femur 

d. Tulang krista iliaka 

17. Yang tidak merupakan alat bantu pemberian posisi bedah yaitu ? 

a. Meja operasi 

b. Bantalan 

c. Sabuk pengikat 

d. Meja instrumen 

18. Bantalan yang digunakan dalam pemberian posisi harus memenuhi beberapa hal, 

yaitu ? 

a. Menyerap tekanan dan mencegah pencegahan peregangan berlebih 

b. Tidak menjaga tekanan kapiler rata-rata selama pembedahan 

c. Tidak medistribusikan tekanan dan tegangan 

d. Berukuran sesuaimeja operasi bentuk rata dan padat 

19. Sebelum sabuk pengaman diapasang pada bagian tubuh pasien harus diberikan alat 

bantu, apakah agar tidak terjadi tekanan dan geseran? 

a. Sanggurdi (Penyanggah) 

b. Bantalan 



c. Pengaman 

d. Pengikat 

20. Alat bantu posisi bedah yang memenuhi kriteria, yaitu ? 

a. Mudah dibersihkan dan dapat menyesuaikan dengan tubuh pasien 

b. Hanya satu ukuran untuk mengkoordinasikan tubuh pasien operasi 

c. Tidak mendistribusikan beban pada semua pasien saat operasi  

d. Memerlukan beberapa kali untuk membersihkan dan didesinfeksi. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

CHEK LIST PENGUKURAN SIKAP DENGAN 

MENGGUNAKAN “SKALA LIKERT” 

A. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Beri tanda “√” pada kotak jawaban yang anda pilih, karena jawaban diharapkan sesuai 

dengan pendapat anda sendiri, maka tidak ada jawaban yang dianggap salah. 

B. Data Umum 

Nama (inisial)  : 

Umur   : 

Jabatan   : 

Pendidikan terakhir : 

Masa Kerja  : 

C. Chek List Sikap/Perilaku Tentang “Pemberian Posisi Bedah” 

NO PERNYATAAN 

PILIHAN 

SS S TS STS 

1. Perawat tidak  melakukan 

informconsent dalam 

memberikan posisi bedah sesuai 

dengan jenis operasi yang akan 

dilakukan 

    

2. Memberikan posisi bedah yang 

tepat akan mempermudah 

operator dalam menjalankan 

operasi 

    

3. Memberikan posisi bedah dengan 

SOP dan jenis operasi yang 

dilakukan 

    

4. Perawat selalu memberikan posisi 

bedah sesuai dengan SOP yang 

berlaku dirumah sakit tersebut 

    

5. Perawat selalu bekerjasama 

dengan tim bedah yang lain untuk 

memberikan posisi bedah yang 

tepat untuk membantu lancarnya 

jalannya operasi 

    

6.  Dalam memberikan posisi bedah 

pasien diposisikan tidak sesuai 

SOP tapi sesuai dengan 

kenyamanan operator 

    



7. Dalam memposisikan pasien 

perawat tidak harus menerapkan 

sesuai dengan SOP 

    

8.  Dalam pemberian posisi bedah 

pada pasien hanya dapat 

dilakukan oleh dokter dan 

asistennya 

    

9. Dalam tindakan operasi selalu 

diberikan posisi bedah yang sama 

    

10. Pasien tidak akan mengalami 

cidera serius apabila terjadi 

kesalahan dalam pemberian posisi 

bedah 

    

JUMLAH 
    

 

 Keterangan : 

1. Untuk pernyataan Positif (Favourable) mulai dari no. 1 s/d 5 

  Skor yang diperolah dari setiap pernyataan : 

  SS  : 4 

  S :3 

  TS :2 

  STS :1 

2. Untuk pernyataan Negatif (Unfavourable) mulai dari no. 6 s/d 10 

Skor yang diperolah dari setiap pernyataan : 

STS :4 

TS :3 

S :2 

SS :1 

 

 

 

 



 

 

 

LEMBAR OBSEVASI PEMBERIAN POSISI TELENTANG (SUPINE) 

HUBUNGAN PENGETAHUAN PERAWAT DENGAN KETEPATAN 

PEMBERIAN POSISI BEDAH DI RUANG OPERASI RSUD  

KABUPATEN KEDIRI 

NO PROSEDUR YA TIDAK 

1. Mengecek meja operasi dan perlengkapannya dengan baik   

2. Menyiapkan bantalan dengan berbagai macam ukuran    

3. Menyiapkan sabuk pengaman    

4. Berkoordinasi dengan tim bedah dan anastesi sebelum dilakuka 

posisi bedah 
  

5 Memberikan penjelasan pada klien mengenai pemberian posisi 

bedah (pada klien yang kesadaranya baik) sebelum dilakukan 

anastesi 

  

6 Bekerjasama dengan perawat atau tim (1 atau 2 orang)   

7 Memposisikana pasien telentang   

8. Memberikan penyangga atau bantalan dibawah kepala dan 

leher 
  

9. Memposisikan kepala,leher, dan spina servikalis ditopang 

dalam satu garis lurus 
  

10 Memberikan bantalan lembut kecil dibawah bokong bagian 

bawah 
  

11 Memberikan bantalan lembut kecil dibawah lutut   

12 Memasang sabuk pengaman atau tali pengaman diatas pangkal 

atau pertengahan apaha paling sedikit 2 inci diatas lutut dan 

diberikan bantalan tipis, dan lembut diletakkan diantara sabuk 

pengaman dan tubuh klien 

  

13 Memberikan bantalan dibawah tungkai   

14 Memposisikan kedua tangan diatas papan lengan dengan sudut 

kurang dari 90º 
  

15 Memposisikan telapak tangan menghadap  ke atas   

16  Memasang tali pengaman pada lengan dibawah siku dan 

diberikan bantalan tipis dan lembut diantara tali dan tubuh 

pasien 

  

JUMLAH   

 

 

 

 



 

 

LEMBAR OBSERVASI  PEMBERIAN POSISI LITOTOMI 

HUBUNGAN PENGETAHUAN PERAWAT DENGAN KETEPATAN 

PEMBERIAN POSISI BEDAHDI RUANG OPERASI RSUD  

KABUPATEN KEDIRI 

NO PROSEDUR YA TIDAK 

1. Mengecek meja operasi dan perlengkapannya dengan baik   

2. Menyiapkan bantalan dengan berbagai macam ukuran    

3. Menyiapkan sabuk pengaman    

4. Berkoordinasi dengan tim bedah dan anastesi sebelum dilakuka 

posisi bedah 
  

5 Memberikan penjelasan pada klien mengenai pemberian posisi 

bedah (pada klien yang kesadaranya baik) sebelum dilakukan 

anastesi 

  

6 Bekerjasama dengan perawat atau tim (2 orang)   

7 Memposisikana pasien telentang   

8. Memberikan penyangga atau bantalan dibawah kepala dan 

leher 
  

9. Memposisikan kepala,leher, dan spina servikalis ditopang 

dalam satu garis lurus 
  

10 Meletakkan bokong diujung tempat tidur operasi dan 

memberikan bantalan lembut pada bagian sakrum 
  

11 Memposisikan pinggul dan lutut ditekuk   

12 Memasang penyangga (sanggurdi) dan bantalan lembut 

dibawah patela  
  

13 Memasang tali pengaman pada penyangga dibawah lutut   

14 Memposisikan kedua tangan diatas papan lengan dengan sudut 

kurang dari 90º 
  

15 Memposisikan telapak tangan menghadap  ke atas   

16  Memasang tali pengaman pada lengan dibawah siku dan 

diberikan bantalan tipis dan lembut diantara tali dan tubuh 

pasien 

  

JUMLAH   

 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR OBSEVASI  PEMBERIAN POSISI TELUNGKUP (PRONE) 

HUBUNGAN PENGETAHUAN PERAWAT DENGAN KETEPATAN 

PEMBERIAN POSISI BEDAHDI RUANG OPERASI RSUD  

KABUPATEN KEDIRI 

NO PROSEDUR YA TIDAK 

1. Mengecek meja operasi dan perlengkapannya dengan baik   

2. Menyiapkan bantalan dengan berbagai macam ukuran    

3. Menyiapkan sabuk pengaman    

4. Berkoordinasi dengan tim bedah dan anastesi sebelum dilakuka 

posisi bedah 
  

5 Memberikan penjelasan pada klien mengenai pemberian posisi 

bedah (pada klien yang kesadaranya baik) sebelum dilakukan 

anastesi 

  

6 Bekerjasama dengan perawat atau tim (5 orang, 1 diantaranya 

menjadi leader) 
  

7 Memposisikana pasien telentang terlebih dahulu   

8. Memindahkan pasien ketepi atau kesamping meja operasi 

selanjutnya pembalikan klien dilakukan dengan halus, mulus, 

dan harus bersamaan sesuai dengan hitungan leader 

  

9. Memposisikan kepalaklien mengarah kebawah diberikan 

bantalan yang lembut ,dan memastikan tidak ada tekanan pada 

mata dan alat bantu pernafasan 

  

10 Memberikan penyangga pada dada dan torso serta yang 

diberikan bantalan lembut, pastikan ekspansi pernafasan dapat 

berlangsung  secara adekuat, bilateral,  dan penuh 

  

11 Memberikan pelindung bantalan lembut pada mamae klien 

wanita 
  

12 Memberikan pelindung bantalan lembut pada alat genetalia 

klien pria 
  

13 Memberikan penyangga pelvis dengan diberikan bantalan 

lembut 
  

14 Memberikan bantalan lembut pada tungkai dan pergelangan 

kaki , memastikan tungkai kakai dalam garis lurus 
  

15 Memasang tali pengaman pada kaki yang diberikan bantalan 

lembut diantara tali pengaman dengan kulit klien 
  

16  Memposisikan lengan klien mengarah keatas sisi kepala klien 

pada papan lengan atau lengan mengarah kebawah sisi tubuh, 

memastikan lengan tidak menggantung dengan memberikan tali 

pengaman  

  

JUMLAH   

 

 



 

 

LEMBAR OBSERVASI  PEMBERIAN POSISI MENYAMPING 

(LATERAL) 

HUBUNGAN PENGETAHUAN PERAWAT DENGAN KETEPATAN 

PEMBERIAN POSISI BEDAHDI RUANG OPERASI RSUD  

KABUPATEN KEDIRI 

NO PROSEDUR YA TIDAK 

1. Mengecek meja operasi dan perlengkapannya dengan baik   

2. Menyiapkan bantalan dengan berbagai macam ukuran    

3. Menyiapkan sabuk pengaman    

4. Berkoordinasi dengan tim bedah dan anastesi sebelum dilakuka 

posisi bedah 
  

5 Memberikan penjelasan pada klien mengenai pemberian posisi 

bedah (pada klien yang kesadaranya baik) sebelum dilakukan 

anastesi 

  

6 Bekerjasama dengan perawat atau tim (5 orang, 1 diantaranya 

menjadi leader) 
  

7 Memposisikana pasien telentang terlebih dahulu   

8. Memindahkan pasien ketepi atau kesamping meja operasi 

selanjutnya digulingkan kesisi kanan atau kiri (sesuai 

kebutuhan pembedahan) dengan bantuan tenaga  yang 

terkoordinasi dan bersamaan sesuai dengan hitungan leader 

  

9. Memberikan posisi kepala ditopang sejajar dengan kolumna 

spinalis 
  

10 Menstabilkan torso dan ditunjang dengan sabuk pengaman   

11 Memposisikan tungkai bawah ditekuk   

12 Memberikan bantalan diantara tungkai dan kaki   

13 Memposisikan lengan diatas ditopang pada papan lengan   

14 Memberikan bantalan lembut pada bahu, aksila, dan deltoid   

15 Memasang penyangga keamanan pada bagian scapula, lumbal, 

dan depan abdomen dengan diberikan bantalan lembut diantar 

penyangga keamanan dan tubuh klien 

  

16  Memposisikan lengan klien mengarah keatas sisi kepala klien 

pada papan lengan atau lengan mengarah kebawah sisi tubuh, 

memastikan lengan tidak menggantung dengan memberikan tali 

pengaman  

  

JUMLAH   

 

 

 

 



 

 

LEMBAR OBSERVASI  PEMBERIAN POSISI DUDUK 

HUBUNGAN PENGETAHUAN PERAWAT DENGAN KETEPATAN 

PEMBERIAN POSISI BEDAHDI RUANG OPERASI RSUD  

KABUPATEN KEDIRI 

NO PROSEDUR YA TIDAK 

1. Mengecek meja operasi dan perlengkapannya dengan baik   

2. Menyiapkan bantalan dengan berbagai macam ukuran    

3. Menyiapkan sabuk pengaman    

4. Berkoordinasi dengan tim bedah dan anastesi sebelum 

dilakukan posisi bedah 
  

5 Memberikan penjelasan pada klien mengenai pemberian posisi 

bedah (pada klien yang kesadaranya baik) sebelum dilakukan 

anastesi 

  

6 Bekerjasama dengan perawat atau tim (3 orang, 1 diantaranya 

menjadi leader) 
  

7 Memposisikana pasien duduk terlebih dahulu   

8. Memberikan sabuk pengaman pada bagian tubuh tertentu   

9. Memberikan posisi kepala tegak lurus   

10 Memposisikan tungkai bawah ditekuk   

11 Memberikan bantalan pada pantat   

12 Memposisikan lengan diatas ditopang pada papan lengan   

13 Memberikan bantalan lembut pada bahu, dan aksila   

14 Memasang penyangga keamanan pada bagian scapula, lumbal, 

dan diberikan bantalan lembut diantar penyangga keamanan 

dan tubuh klien 

  

15  Memposisikan lengan klien menghadap lurus kepala mengarah 

kedepan, memastikan lengan tidak menggantung dengan 

memberikan tali pengaman  

  

JUMLAH   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 





 

TABULASI DATA UMUM 

 

 

 

 

NO NAMA USIA PENDIDIKAN 
MASA KERJA 

PELATIHAN PERIOPERATIF SEMINAR PERIOPERATIF 
2-5  5 TAHUN 

1 Ny.M 58 S1   Ya Ya 

2 Tn.S 45 D3   tidak Ya 

3 Tn.I 39 D3   Ya Ya 

4 Ny.P 33 S1   Ya Ya 

5 Tn.M 57 S1   Ya Ya 

6 Tn.A 47 S1   Ya Ya 

7 Tn.D 37 D3   Ya Ya 

8 Ny.K 30 D3   Ya Ya 

9 Tn.H 51 S1   Ya Ya 

10 Ny.Y 35 S1   Ya Ya 

11 Ny.N 50 S1   Ya Ya 

12 Ny.D 40 D3   Ya Ya 

13 Ny.B 41 S1   tidak Ya 

14 Ny.L 52 S1   Ya Tidak 

15 Ny.Y 33 D3   Ya Ya 

16 Tn.H 35 D3   Ya Ya 

17 Ny.N 52 D3   Ya Ya 

18 Ny.A 48 D3   tidak Ya 

19 Tn.Y 32 D3   Ya Tidak 

20 Ny.K 29 S1   Ya Ya 

Jumlah 1 19 YA : 17         TIDAK : 3 YA : 18                 TIDAK : 2 



 

TABULASI DATA PENGETAHUAN 

NO NAMA 
PERTANYAAN Jum 

lah        
% kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Ny.M 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 8 40 KURANG 

2 Tn.S 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 8 40 KURANG 

3 Tn.I 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 11 55 CUKUP 

4 Ny.P 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16 80 BAIK 

5 Tn.M 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 8 40 KURANG 

6 Tn.A 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 14 70 CUKUP 

7 Tn.D 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17 85 BAIK 

8 Ny.K 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 13 65 BAIK 

9 Tn.H 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 17 85 BAIK 

10 Ny.Y 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 95 BAIK 

11 Ny.N 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 9 45 KURANG 

12 Ny.D 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 10 50 KURANG 

13 Ny.B 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 25 KURANG 

14 Ny.L 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 14 70 CUKUP 

15 Ny.Y 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 90 BAIK 



 

16 Tn.H 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 10 50 KURANG 

17 Ny.N 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 9 45 KURANG 

18 Ny.A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 15 75 CUKUP 

19 Tn.Y 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 10 50 KURANG 

20 Ny.K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19 95 BAIK 

Jumlah 15 11 16 18 17 20 19 15 13 5 12 11 14 10 13 4 9 14 14 10 11  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





 

TABULASI DATA SIKAP 

NO NAMA 
SKOR 

RESPONDEN 
SKOR T SIKAP MEAN KATEGORI 

1 Ny.M 30 40,77 32,65 POSITIF 

2 Tn.S 30 40,77 32,65 POSITIF 

3 Tn.I 31 44,25 32,65 POSITIF 

4 Ny.P 40 75,61 32,65 POSITIF 

5 Tn.M 33 51,22 32,65 POSITIF 

6 Tn.A 35 58,19 32,65 POSITIF 

7 Tn.D 34 54,7 32,65 POSITIF 

8 Ny.K 33 51,22 32,65 POSITIF 

9 Tn.H 34 54,7 32,65 POSITIF 

10 Ny.Y 33 51,22 32,65 POSITIF 

11 Ny.N 30 40,77 32,65 POSITIF 

12 Ny.D 30 40,77 32,65 POSITIF 

13 Ny.B 30 40,77 32,65 POSITIF 

14 Ny.L 38 68,64 32,65 POSITIF 

15 Ny.Y 35 58,19 32,65 POSITIF 

16 Tn.H 33 51,22 32,65 POSITIF 

17 Ny.N 33 40,77 32,65 POSITIF 

18 Ny.A 30 40,77 32,65 POSITIF 

19 Tn.Y 29 37,28 32,65 POSITIF 

20 Ny.K 32 47,74 32,65 POSITIF 

Jumlah 20 

 

 

 

 

 

 

 

 





 

NO OBSERVASI 
POSISI 
BEDAH 

OBSERVASI CEK LIST POSISI BEDAH 
JUMLAH KETERANGAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 1 SUPINE 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 10 TIDAK TEPAT 

2 LITOTOMI 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 10 TIDAK TEPAT 

2 1 SUPINE 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 8 TIDAK TEPAT 

2 LATERAL 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 TEPAT 

3 1 SUPINE 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 11 TIDAK TEPAT 

2 PRONE 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 11 TIDAK TEPAT 

4 1 LATERAL 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 TEPAT 

2 SUPINE 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 8 TIDAK TEPAT 

5 1 LITOTOMI 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8 TIDAK TEPAT 

2 SUPINE 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 8 TIDAK TEPAT 

6 1 SUPINE 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 11 TIDAK TEPAT 

2 LITOTOMI 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 9 TIDAK TEPAT 

7 1 SUPINE 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 8 TIDAK TEPAT 

2 PRONE 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 11 TIDAK TEPAT 

8 1 SUPINE 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 10 TIDAK TEPAT 

2 SUPINE 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 8 TIDAK TEPAT 

9 1 LITOTOMI 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 TIDAK TEPAT 

2 SUPINE 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 8 TIDAK TEPAT 

10 1 LITOTOMI 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 10 TIDAK TEPAT 

2 SUPINE 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 6 TIDAK TEPAT 

11 1 LATERAL 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15 TEPAT 

2 SUPINE 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 9 TIDAK TEPAT 

12 1 SUPINE 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 9 TIDAK TEPAT 

2 LITOTOMI 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 10 TIDAK TEPAT 

13 1 LITOTOMI 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 11 TIDAK TEPAT 

2 SUPINE 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 8 TIDAK TEPAT 

14 1 LITOTOMI 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 11 TIDAK TEPAT 

2 LATERAL 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 7 TIDAK TEPAT 



 

 

15 1 LITOTOMI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 12 TIDAK TEPAT 

2 LATERAL 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 TEPAT 

16 1 PRONE 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 11 TIDAK TEPAT 

2 SUPINE 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 10 TIDAK TEPAT 

17 1 LITOTOMI 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 11 TIDAK TEPAT 

2 LATERAL 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13 TEPAT 

18 1 SUPINE 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 8 TIDAK TEPAT 

2 LITOTOMI 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 11 TIDAK TEPAT 

19 1 LITOTOMI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 TEPAT 

2 SUPINE 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 6 TIDAK TEPAT 

20 1 SUPINE 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 6 TIDAK TEPAT 

2 PRONE 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13 TEPAT 

Jumlah 28 19 19 35 15 35 39 35 31 16 17 14 20 34 35 16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Uji Hubungan antara Pengetahuan dengan Pemberan Posisi Bedah 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 pengetahuan posisibedah 

N 20 40 

Normal Parametersa,b Mean 1,90 1,18 

Std. Deviation ,912 ,385 

Most Extreme Differences Absolute ,288 ,500 

Positive ,288 ,500 

Negative -,236 -,325 

Test Statistic ,288 ,500 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c ,000c 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Correlations 

 pengetahuan posisibedah 

Spearman's rho pengetahuan Correlation Coefficient 1,000 ,405 

Sig. (2-tailed) . ,076 

N 20 20 

posisibedah Correlation Coefficient ,405 1,000 

Sig. (2-tailed) ,076 . 

N 20 40 

 

Crostabulasi antara Pengetahuan dengan Pemberian Posisi Bedah 

 



 

 

pengetahuan * posisibedah Crosstabulation 

Count   

 

posisibedah 

Total 1 2 

pengetahuan 1 9 0 9 

2 4 0 4 

3 5 2 7 

Total 18 2 20 

 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 20,000a 10 ,029 

Likelihood Ratio 13,003 10 ,223 

Linear-by-Linear Association 5,290 1 ,021 

N of Valid Cases 20   

 

sikap * posisibedah Crosstabulation 

Count   

 

posisibedah 

Total 1 2 

sikap 2 18 2 20 

Total 18 2 20 

 



 

 

 

Correlations 

Control Variables pengetahuan sikap posisibedah 

-none-a pengetahuan Correlation 1,000 . ,413 

Significance (2-tailed) . . ,071 

df 0 18 18 

sikap Correlation . 1,000 . 

Significance (2-tailed) . . . 

df 18 0 18 

posisibedah Correlation ,413 . 1,000 

Significance (2-tailed) ,071 . . 

df 18 18 0 

posisibedah pengetahuan Correlation 1,000 .  

Significance (2-tailed) . .  

df 0 17  

sikap Correlation . 1,000  

Significance (2-tailed) . .  

df 17 0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

    

 

PLAN OF ACTION 

(Oktober 2016 – Juli 2017) 

NAMA   : Adila Alif Nugrahaeni 

NIM   : 1301460008 

No 

 
Kegiatan Penelitian 

Oktober November Desember Januari Februari Maret April  Mei Juni  Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

I Tahap Persiapan                                         

 a. Penentuan Judul                                         

 b. Mencari Literatur                                         

 c. Penyusunan Proposal                                         

 d. Konsultasi Proposal                                         

 e. Perbaikan Proposal                                         

 f. Ujian sidang dan Revisi                                         

 g. Pengurusan Ijin                                         

II Tahap Pelaksanaan                                         

 a. Pengambilan Data                                         

 b. Pengolahan Data                                         

 c. Analisa dan Pengolahan Data                                         

 d. Konsultasi hasil                                         



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III Tahap Evaluasi                                         

 a. Perbaikan hasil                                         

 b. Pencatatan dan Pelaporan Hasil                                         

 c. Ujian Sidang Skripsi                                         

 d. Perbaikan Hasil                                         



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


